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Abstrak

Penyuluhan Kesehatan kepada ibu setelah melahirkan merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan
kualitas kesehatan ibu yang dilakukan di posyandu Lemuru 2 dengan menyampaikan materi edukatif kepada
partisipan dalam kegiatan posyandu. Pelatihan kesehatan yang dilaksanakan secara maksimal bertujuan untuk
memperluas pengetahuan mengenai pemberian jamu beluntas untuk meningkatkan produksi ASI pada masa
postpartum. Edukasi kesehatan bagi ibu hamil dan ibu masa nifas diharapkan mampu menambah pemahaman,
khususnya terkait dengan proses pemberian jamu daun beluntas untuk meningkatkan produksi ASI masa
postpartum dapat diaplikasikan. Metode ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, implementasi
program, dan penilaian. Hasil yang diharapkan dari program ini adalah meningkatnya pemahaman ibu mengenai
manfaat pemberian jamu daun beluntas untuk meningkatkan produksi ASI pada masa postpartum.

Kata kunci: Daun Beluntas, Jamu, Pendidikan Kesehatan, Produksi ASI, Postpartum

Abstract

Health education for postpartum mothers is one of the efforts to improve maternal health, conducted
at Posyandu Sedap Malam 27 by delivering educational materials to participants in the posyandu activities.
Health training carried out optimally aims to broaden knowledge about the administration of beluntas herbal
drink to enhance breast milk production during the postpartum period. Health education for pregnant and
postpartum mothers is expected to increase their understanding, particularly regarding the application of
beluntas leaf herbal remedies to support breast milk production in the postpartum phase. This method consists
of three stages: planning, program implementation, and evaluation. The expected outcome of this program is
an increase in mothers' understanding of the benefits of using beluntas leaf herbal drink to improve breast
milk production during the postpartum period..

Keywords: Beluntas Leaf, Herbal Medicine, Health Education, Breast Milk Production, Postpartum

1. PENDAHULUAN

Fase pemulihan pasca kelahiran adalah periode yang bermula setelah keluarnya ari-ari dan
berlangsung hingga organ reproduksi kembali ke kondisi semula, selama kurang lebih enam
minggu [1], [2]. Salah satu masalah yang sering muncul di awal masa nifas adalah tidak lancarnya
pengeluaran air susu ibu (ASI) [3], [4]. Mengacu pada laporan yang dirilis oleh WHO dan UNICEF
Tahun 2022, secara global hanya 44% bayi yang mnenerima ASI eksklusif [5]-[8], sementara itu,
data WHO Tahun 2022 mencatat bahwa cakupan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di Indonesia baru
mencapai sekitar 48,6% dan pemberian ASI eksklusif hanya sekitar 67,96% [9].

Terbentuknya ASI dipengaruhi oleh dinamika homonal yang terjadi selama kehamilan dan
setelah persalinan. Hormon utama yang berperan adalah prolaktin, yang diproduksi oleh kelenjar
hipofisis anterior dan berfungsi merangsang produksi ASI di alveoli payudara. Selama kehamilan,

hormon estrogen dan progesteron yang tinggi akan menghambat kerja prolaktin, namun setelah
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plasenta lahir, kadar kedua hormon ini menurun sehingga prolaktin dapat bekerja optimal [10],
[11]. Sementara itu, proses pengeluaran ASI atau let-down reflex dipicu oleh hisapan bayi yang
merangsang pelepasan hormon oksitosin yang disekresikan oleh lobus belakang kelenjar
hipofisis. Oksitosin ini menyebabkan kontraksi sel-sel mioepitel di sekitar alveoli sehingga ASI
terdorong keluar melalui saluran laktiferus hingga ke puting [12], [13].

Jika pengeluaran ASI tidak lancar, dapat mengakibatkan sejumlah konsekuensi buruk bagi
dan juga bayi. Pada ibu, kondisi ini dapat menyebabkan bendungan ASI, nyeri payudara, risiko
mastitis, stres, serta menurunnya kepercayaan diri dalam menyusui. Sementara bagi bayi,
ketidaklancaran ASI dapat mengganggu kecukupan nutrisi, meningkatkan risiko dehidrasi,
penurunan berat badan, serta menurunnya daya tahan tubuh karena tidak mendapat antibodi
alami dari ASI [14]. Bayi juga berisiko lebih tinggi mengalami gangguan tumbuh kembang dan
lebih rentan terhadap infeksi [15]. Oleh karena itu, penting untuk memastikan pengeluaran ASI
berjalan optimal sejak awal masa postpartum.

Upaya non farmakologis yang dapat ditempuh guna memperbanyak produksi ASI salah
satunya adalah dengan pemberian jamu daun beluntas (Pluchea indica). Daun beluntas
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin yang diketahui dapat
merangsang hormon prolaktin dan oksitosin, hormon penting dalam proses produksi dan
pengeluaran ASI. Selain itu, kandungan antioksidan dalam daun beluntas juga membantu
memperbaiki metabolisme tubuh ibu sehingga mendukung kelancaran laktasi. Jamu daun
beluntas juga memiliki efek relaksasi yang dapat menurunkan stres, salah satu faktor penghambat
refleks let-down pada ibu menyusui. Dengan konsumsi yang tepat, jamu beluntas dapat menjadi
alternatif alami yang efektif dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas ASI [16], [17].

Penyuluhan termasuk dalam strategi yang digunakan untuk memperkaya pengetahuan
individu, dengan harapan dapat memicu pergeseran pola pikir dan tindakan menunju sesuatu
yang lebih positif. Komponen utama dari perilaku sehat mencakup pengetahuan, sikap, dan
tindakan. Jika ketiga komponen ini tercapai, maka akan berdampak pada peningkatan derajat
kesehatan seseorang [18]-[20]. Peningkatan pengetahuan mengenai konsumsi jamu beluntas
dapat dicapai melalui pendidikan kesehatan, yang merupakan upaya strategis untuk mendorong
masyarakat menjalani gaya hidup sehat. Dengan demikian, masyarakat akan lebih memahami
pentingnya konsumsi daun gejah dan memiliki kesadaran serta pemahaman yang lebih luas
terhadap manfaat dari intervensi tersebut [21], [22].

Indikator keberhasilan dari program pendidikan kesehatan adalah adanya peningkatan
pemahaman para ibu, khususnya terkait manfaat konsumsi jamu daun beluntas dalam
mendukung produksi ASI selama masa nifas. Kegiatan ini termasuk dalam rangkaian penyuluhan
yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan mengenai efektivitas jamu beluntas sebagai

upaya nonfarmakologis dalam meningkatkan produksi ASI pada ibu postpartum.
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2. METODE

Program pengabdian masyarakat dilaksanakan di Posyandu Lamuru 2 dengan tema sebagai
berikut: peningkatan efektivitas pendidikan kesehatan tentang jamu daun beluntas terhadap
produksi ASI pada masa postpartum yang berjumlah 30 orang. Beberapa Langkah diterapkan
dalam proses implementasi program, yaitu:
a. Tahapan Awal
Tahap awal pelaksanaan dimulai dengan melakukan observasi pada lokasi yang menjadi target
pengabdian. Observasi ini bertujuan mengumpulkan data mengenai posyandu dengan tingkat
kunjungan terendah serta mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh para kader,
khususnya terkait pencapaian program yang belum tercapai pada bulan April 2025.
b. Implementasi Program
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 1) menyiapkan
alat dan bahan yang diperlukan, 2) membuat banner dan pamflet sebagai media informasi, 3)
melaksanakan kegiatan penyuluhan kepada sasaran, dan 4) melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan program, yang dijadwalkan berlangsung pada tanggal 19 Mei 2025.
c. Tahap Evaluasi
Proses penilaian program dilakukan untuk mengidentifikasi perubahan tingkat pengetahuan ibu
hamil dan ibu nifas sebelum dan setelah menerima penyuluhan. Tujuan dari penilaian ini adalah
untuk mengukur tingkat pemahaman mereka terkait manfaat konsumsi beluntas dalam
meningkatkan produksi ASI selama masa nifas. Dalam kegiatan ini, tahapan pelaksanaannya

mampu dijelaskan yakni:

Survey dan Pemetaan
Lokasi

Kegiatan penyuluhan

Evaluasi

A

Rencana Tindak Lanjut

Gambar 1. Plot Pelaksanaan Program

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Wanita hamil dan nifas termasuk kelompok krusial yang perlu memperoleh edukasi
kesehatan terkait manfaat pemberian jamu daun beluntas pada masa postpartum. Program
penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan tersebut
dilaksanakan pada 19 Mei 2025 sebagai bagian dari upaya pengabdian kepada masyarakat,

dengan fokus utama pada ibu hamil dan ibu nifas. Tujuannya adalah memperluas wawasan terkait
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manfaat konsumsi jamu daun beluntas dalam mendukung meningkatnya pengeluaran ASI selama
masa postpartum.

Kegiatan pembelajaran ini dimaksudkan untuk untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Program ini diselenggarakan pada 19 Mei 2025 sebagai bentuk kontribusi dalam
pengabdian kepada masyarakat, dengan sasaran utama ibu hamil dan ibu nifas. Arahan utamanya
adalah peningkatan wawasan tentang manfaat jamu daun beluntas dalam membantu

meningkatkan produksi ASI selama periode postpartum.

Gambar 2. Kegitan edukasi kesehatan tentang pemberian jamu daun beluntas untuk
meningkatkan produksi ASI pada masa postpartum di Posyandu Lamuru 2
Evaluasi berikut menyoroti tingkat pemahaman mengenai efektivitas jamu daun beluntas
dalam mendukung produksi ASI pada masa postpartum di Posyandu Lamuru 2.

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi pada Remaja:

Pengetahuan Hasil
Pre Kurang
Post Baik

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa pengabdian masyarakat
melalui penyuluhan mengenai pemberian jamu daun beluntas untuk meningkatkan produksi ASI
pada masa postpartum berperan dalam mendukung peningkatan produksi ASI pada masa
postpartum. Edukasi yang diberikan secara rutin sangat diperlukan, terutama untuk mengatasi
kurangnya pengetahuan ibu mengenai produksi ASI. Melalui pendidikan kesehatan yang
berkelanjutan, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat,
khususnya ibu postpartum. Hal ini dapat berkontribusi pada peningkatan status kesehatan ibu
dan bayi, serta mendukung upaya penurunan angka kematian ibu pada masa nifas. Dengan
demikian, kegiatan ini menjadi langkah preventif dan promotif yang penting dalam pelayanan
kesehatan masyarakat.

Pendidikan kesehatan bertujuan untuk mendorong transformasi pada perilaku personal
dan sosial ke tingkat yang lebih positif. Fokus utama dari pendidikan ini adalah pada komponen

berpikir, dengan harapan dapat menambah pemahaman bagi ibu hamil maupun ibu
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pascapersalinan mengenai produksi ASI yang sering menjadi masalah selama masa postpartum.
Sebelum mendapatkan edukasi tentang manfaat konsumsi jamu daun beluntas, tingkat
pengetahuan ibu hamil dan nifas masih tergolong rendah. Namun pasca pemberian informasi
kesehatan, pengetahuan menunjukkan peningkatan yang mencolok mengenai pentingnya jamu
daun beluntas dalam mendukung produksi ASI pasca melahirkan. Temuan ini mengisyaratkan
bahwa program kesehatan memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kesadaran dan
kesadaran dan pengetahuan ibu pada masa nifas [23]. Fakta tersebut didasari oleh hasil studi
Handoyo dan Atiqah (2022) menunjukkan daun beluntas menjadi salah satu tanaman berkhasiat
sebagai pelancar ASI ibu postpartum [24].

Pemberian pendidikan kesehatan terkait konsumsi jamu daun beluntas pada ibu masa nifas
terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai upaya alami dalam
merangsang produksi ASI. Materi edukasi mencakup informasi seputar khasiat jamu daun
beluntas, tata cara penggunaannya, serta efek positif yang dapat dirasakan. Peningkatan aspek
kognitif ini mendorong ibu menjadi lebih terbuka untuk mencoba jamu daun beluntas, sekaligus
merasakan manfaatnya secara langsung. Dengan demikian, pendekatan ini turut berkontribusi

pada peningkatan taraf hidup yang baik pada ibu menyusui dan bayinya.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakt bertempat di Posyandu Lamuru 2, dengan
tujuannya yaitu memperluas pemahaman ibu hamil dan ibu dalam masa nifas tentang manfaat
pemberian jamu daun beluntas untuk meningkatkan produksi ASI pada masa postpartum.
Kegiatan yang dijalankan meliputi eukasi kesehatan serta pendistribusian lembar informasi
kesehatan kepada ibu hamil dan ibu pasca persalinan di Posyandu Lamuru 2. Kegiatan yang telah
direalisasikan disertai evaluasi terhadap peningkatan wawasan ibu hamil dan ibu nifas terkait
menfaat pemberian jamu daun beluntas untuk meningkatkan produksi ASI pada masa

postpartum.
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